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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pelaksanaan Analisis Ma-
teri Kurikulum SMA 1984 dalam Bidang Studi PMPdan Tatg
Negara di SMA Negeri Kodya Padang. Sebelum penelitian
ini dilakukan dikemukakan asumsi bahwa kualifikasi
pendidikan guru PMP dan Tata Negara di SMA sast ini
bervariasi, bahkan terdapat guru yang latar belakang'
pendidikannya tidak sesuai dengan bidang studi . Yyang-
diajarkannya.

Populasi Penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri
yang berkedudukan di Kodya Padang. Dengan jumlah 12
buah diwaktu penelitian ini dilaksanakan. Sampel diam-
bil secara bertahap dan berlapis: Pertama,dari 12 SMA
Negeri diambil 6 sebagai sampel, yang digolongkan atas
dua kriteria, yaitu SMA lama dan SMA baru, Kedua, dari
© SMA sampel, akan dipilih 3 SMA lama dan 3 SMA baru,
pada masing-masing SMA akan diambil 2 kelas yang tidak
paralel yang mempelajari PMP dan Tata Negara. Dalam
hal ini'akan terpilih 12 kelas sampel dari SMA lama
dan SMA baru. Maka dari 12 kelas sampel akan terdapat
12 orang guru PMP dan 12 orang guru Tata Negara. Ber -
kaitan dengan kriteria tersebut sampel diambil secara
Stratifiet Random Sampling dengan jumlah sampel 50%
atau 24 orang guru PMP dan Tata Negara. Dan data yang
diperoleh untuk pengolahan selanyutnya digunakan ana -
lisis diskriptif, dengan tabel distribusi frekuensi.
atau persentase. |

Dari hasil temuan, ternyata pelajaran PMP dan Ta-
hegara di sSMa Negeri Kodya Padang diajarkan oleh guru-
guru yang memiliki ijazah yang relevan. Tepapi mayori-
tas (73,34%) mereka belum melaksanakan analisis materi
relajaran. Hal ini terungkap dari ruang lingkup bahan
dan alokasi waktu yang diperlukan sama dengan kuriku - -
lum. Dan megihditemui bersamaan materi pelajaran PMP
dan Tata Negara sejumlah 28,57%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalsh

Belakangan ini pendidikan merupakan topik dan
masalah yang paling hangat dibicarakan orang disetiap
lingkungan dan lapisan masyarakat, mulai dari orang
awam, cerdik cendikiawan, sampai kepada politiksi dan
pejabat tingkat nasional, pokok pembicaraannya pun me-
liputi segala aspek dan masalah yang berkenaan dengan
pendidikan, seperti daya tampung sekolah, mutu lulusan,
sarana dan prasarana, personel, metoda pembelajaran,
‘pengorganisasian, kurikulum, lingkungan dan penggelola-

an, dan kaitan pendidikan dengan pengangguran.

Dari kenyataan dan argumentasi di atas, kurikulum
merupakan salah satu dari elemen yang sangat penting
dalam keseluruhan proses pendidikan. Di Indonesia
kurikulum untuk semua jenis dan jenjang pendidikan di-
- rancang secara nasional. Namun demikian keseragaman
itu tidak menutup kemungkinan keanekaan pelaksanaan
dalam batas-batas yang ditetapkan. Keadaan itu membawa
kepada dua konsekuensi bagi tenaga kependidikan.
Pertama ia harus benar-benar memahami kurikulum yang
telah ditetapkan secara nasional dalam semua aspeknya,
dan kedua, ia harus mempunyai kemampuan adaptasi, atau
penyesuaian kurikulum itu dengan keadaan lingkungan

serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Usaha pembaharuan dalam dunia pendidikan kini
tengah berlansung di negara kita, dimana setiap prog -
Tam yang telah dilaksanakan termasuk kurikulum penga—
Jjaran, proses 1mplementa31nya harus dievaluasi dan di
kontrol, dan diadakan lebih mengarah kepada penyeder -
hanaan materi pelajaran, sehingga mencakup materi -
materi yang penting saja. DNengan berkurangnya kepada -
tan materi kurikulum memungkinkan terlaksananya kegia~
tan belajar yang lebih baik (Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1992, hal 67) .

Kurikulum SMa 1984 sudah menyediakan berbagai bi-
dang studi/mata pelajaran yang merupakan alat untuk
mencapal tujuan pendidikan nasional. bimang siswa di -
golongkan atau dikelompokkan atas beberapa pProgram
studi, yaitu program A1 (Fisika), A2 (Biologi), A3
(Sosial) dan A4 (Budaya) .

Khusus untuk siswa yang tergolong kepada program

A3 ada 15 mata pelajaran yang harus diikutinya, dibe-
dakan atas Program inti dan pilihan, untuk program in-
ti ada 12 mata pelajaran, dan program pilihan ada 3

mata pelajaran. Isuy yang berkembang belakangan ini,

dari sekian banyak mata pelajaran itu, ada terjadi tum-
pang +tindin lingkup materi pelajaran yang akan disa -
Jikan kepada siswa, yaitu pada lingkup materi mata pe-

lajaran PMP dan Tata Negara.
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Sehubungan dengan itu, maka guru perlu menganali —
8is materi pelajaran yang pokok dan Uraiannya telah di-
gariskan dalam GBpp bidang studi/mats pelajaran, dengan
memperhatikan - buyky bpaket yang berkaitan dengan pokok
bahasan tersebut dan Sumber-sumber bahan yang relevan,

dan Sanggup melaksanakan seleksi, berani melewatkan po-. -

Berangkat dari kenyataan—kenyataan dan argumentasi

diatas, maka masalah ingin diketahyi lebih mendalam, a-
pakah guru bidang studi PMP dan Tata Negara di SMA pe -

angkat dalanm Jjudul penelitian, dan akan diteliti dengan

Tuang lingkup SMA Negeri Kota Madya Padang.

B. Pembatasan Masalah

Berkaitan dengan judul penelitian inj dengan ruang
lingkup SMA Negeri Kota Madya Padang, maka masalah yang
dibahas dibatasi dengan variabel-varigbel Sebagai beri-
kut:

1) Latar belakang pendidikan guru PMP dan Tata Ne -
gara di SMA Negeri Kota Madya Padang yang meli -

puti pendidikan terakhir, latar belakang Jurusan,

gt Ao
DU RAGA AN




dan pengalaman mengajar.

di kelas Yang paralel, pada setiap semestqr.
3) Pelaksanaan analisis materi pelajaran pMp dan
Tata Negara di SMA Negeri Kota Madya Padgng,
yang berkaitan dengan relevansi jadWai*penja's’
jian'bahan'dan alokasifwaktu dengan kurikulupg

pada setiap semester, di kelag yang paralel.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan Tuang lingkup pem~

batasan masalan yang telah dikemukakan sebelumnya, ma-

1) Apakah pelajaran PMP dan Tata Negara di SMa
Negeri Kota Madya Padang diajarkan oleh guru

yang memiliki ijazah Jang relevan?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk

mendapatkan informasi dari pihak SMp yang berada di-
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Kota Madya Padang, tentang masalan yang dialami dalam

menganalisis materi pelajaran.

Sedangkan secara khusus penelitian ini diharapkan

akan mengungkapkan informasi—informasi sebagai berikut:

1) Informasi tentang later belakang pendidikan

2)

3)

guru PMP dan Tata Negara di sMa Negeri Kota
Madya Padang. _

Informasi mengenai pelaksanaan analisis materi
prelajaran PMP dan Tata Negara di SMA Negeri
Kota Madya Padang.

Informasi tentang persamaan materi pelajaran
PMP dan Tata Negara di SMA Negeri Kota Madya
Padang.

E. Asumsi

1

2)

3)

Kurikulum sangat memegang peranan penting da-
lam pencapaian hasil suatu pelajaran.

Materi kurikulum bidang studi PMP dan Tata
Negara, sesuai dengan kurikulum SMA 1984 di-
ajarkan oleh guru—guru yang kualifikasi pendi-
dikannya berfariasi, bahkan terdapat guru yang
latar belakang pendidikannya tidak sesuai
dengan bidang studi yang diajarkannya.
Keberhasilan siswa dalam mempelajari PMP dan
Tata Negara ditentukan oleh relevansi guru
yang bersangkutan menurut ijazah yang dipero-

lehnya.
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4) Pelajaran PMP dan Tatg Negara yang diajarkan-
oleh gury yang relevan cenderung lebih mening-
katkan prestasi belajar siswa. |

5) Belum semua guru melaksanakan analisis materi

pelajaran (task analysis) untuk dijabarkan

menjadi materi~esehsial.”

6) Selgma ini guru menjadikan kurikulum atau GBpp
sebagai tujuan. Dimana kalay guru sudah menye-
'lesaikan materi yang disediakan dalam GBPP/

kurikulum, kepuaasan telah mengalir dihatinya,

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan berumusan masalah dan tujuan penelji-
tian yang telah ditetapkan, maka diajukan pertanyaan
penelitian Sebagai berikut:

1) Apakah pelajaran PMP dan Tata Negara di sma
Negeri Kota Madya Padang diajarkan oleh guru-
gUru yang mempunyai ijazah yang relevan?

2) Apakah guru PMP dan Tata Negara di Sma Negeri
Kota Madya Padang me laksanakan analisis mate-
ri pelajaran?

3) Apakah terdapat Persamaan materi antara pela-~.

Jaran PMP dengan Tata Negara dalam kurikulum
SMA 1984,

G. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat

dan memberi faedap untuk.digunakan sebagai:




1) Bahan pertimbangan bagi Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah dalam menyusun
kurikulum yang lebih baik dimasg yang akan
datang dalam bidang studi PMP dan Tata Negara.

2) Input bagi guru PMP dan Tatg Negara untuk me-
nentukan materi esensial dari kedusg mata pela-~
Jjaran tersebut.

3) Masukan bagi guru PMP dan Tata Negara dalam

| lenyusun rencana bengajaran, agar proses bela-
Jar mengajar dapat mencapai tujuan yang diha -

rapkan.

-X. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengarti-
kan kata-kata pada penelitian ini, ada baiknya diberi-
kan definisi variabel Supaya terdapat kesamaan penaf -
siran dalam mendefinisikan kata-kata yang digunakan
dalam penelitian ini;

1) Analisis Materi Pelajaran

Yang dimaksud dengan analisig materi pelajaran
(AMP) dalam penelitian ini adalah mengkaji dan
memperinci butir-butir isi pokok bahasan yang
yang perlu ditekankan dalam kegiatan belajar
mengajar, dan menetapkan materi yang tidak

perlu disajikan meskipun ada dalam buku paket
dan sumber bahan lainnya, yang berkaitan deng-
an materi pelajaran PMP dan Tata Negara berda-

Sarkan kurikulum SMA 1984,



2) Pendidikan Moral Pancasilav(PMP)

3)

Pendidikan Moral Pancasilg adalah bPendidikan
tentang nilai-nilgi Jang sasarannya bukan se-
mata-mata bengalihan pengetahuan, melainkan
lebin ditekankan bpada pembentukan Sikap, yang
diajarkan mulai dari Taman Kanak-kanak Sampai
Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta.

Dengan Tuang lingkup pokok-pokok bahasannya

sebagai berikut;

2.1 Kerukunan hidup antar umat beragamg
2.2 Semangat kekeluargaan
2.3 Hidup bermasyarakat
o4 Perjuangan membela dan mempertahankan
kemerdekaan
5 Wawasan nusantarg
6 Rasa bersatuan dapn kesatuan bangsa
7 Demokrasi Pancasila
8 Hidup Sederhansg
9 Penghargaan hasil karya orang lain
10 Kesejahteraan so0sial
Tolong menolong sesama warga
2 Lembaga berwakilan rakyat

9 Kelestarian hidup bangsa Indonesia
(Depdikbud, 1990, hal. 57)

Tata Negara

Tata Negara adalah ilmy Yang mempelajari nega-~

ra tertentu, yang menyelidiki dan membahas

tentang:

3.1 Pengertian negara

3.2 Unsur-unsyr terbentuknya negara

3.3 Teori-teori tujuan negars

3«4 Bentuk negara, pemerintahan dan demok-
rasi



Norma-norma hukum
Lahirnya Negara Republik Indonesia
Lembaga negara menurut UUD 1945
Lembaga pemerintahan
Dinamikasketatanegaraan di Indonesia
Hak dan kewajiban warga negara Republik
Indonesia menuruyt UUD 1945

Pemilihan umunm

Organisasi Internasional

Perjanjian Internasional

Politik luar negeri Indonesia yang bebasg
dan aktifr (Depdikbud, 1990, hal. 5).



BAB IT
TELAAH KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teoritis

Pada kurikulum 1984 istilan kurikulum diberi arti
Jang lebih luas, Dimana kurikulum dirancang untuk me -
menuhi kepentingan aspirasi dan kebutuhan hari depan
bangsa dan negara. Dan Sémuanya merupakan mata rantai

dari tujuan nasional.

Kurikulum 1984 . liérupakan  perbaikan dari ku-
rikulum 1975, Upaya perbaikan kurikulum tersebut,
berlansung secars bertahap dan terus menerus bertitik
tolak dan mengarah pada bPemantapan berbagai usahg di-
antaranya ialah benerapan analisisg sistem dalam
bénentuan bidang minat dap Sasaran kurikulunm (Depdik-

bud, 1992, hal. 3).

Salah satu komponen dari analisis sistem dalam
pPengajaran adalah Spesifikasi igi pokok bahasan, di-
Samping komponen lainnya, seperti spesifikasi tujuan,
bendekatan dan metoda, alat bantu dan evaluasi. Karena

itu guru perlu menganalisig materi pelajaran yang

10
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pokok dan uraian yang telah digariskan dalam GBPP bi-
dang studi yang bersangkutan, dengan memperhatikan
buku paket yang berkaitan dengan pokok bahasan terse -
but dan sumber-sumber bahan lain yang relevan, supaya
tidak terjadi tumpang tindih (overlap .) dari materi
pelajaran yang disajikan (Tresna Sastriwijaya, 1992,

hal. 27).

Langkah operasional dalam menganalisis materi
pelajaran itu adalah sebagai berikut:
| 1) Mengkaji pokok bahasan atau sub pokok

bahasan

2) Menganalisis materi menjadi materi esensi-
a

3) Menentukan langkah-langkah renjajian mate-
ri dan menggunakan alokasi waktu sesuai
dengan keluasan dan kedalaman materi pokok

bahasan yang esensial (Depdikbud, 1992,
hal. 76),

Dengan melaksanakan analisis materi pelajaran ini,
guru akan lebih mudah meényusun tata urutan materi dan
penyatahan waktu dalam program semester. Sehingga tata
urutan maferi yang disajikan memperhatikan urutan 1o-
gis dalam bengembangan konsepnya, di Samping memperha-
tikan ruang lingkup materinya dengan mate pelajaran
lain. Sebab materi pelajaran harus representatif untuk
bidang studi yang bersangkutan (Djito Utomo, 1990,
hal. 133),

Analisis materi pelajaran juga penting artinya
dalam penyatahan waktu, antara lain untuk mempertim -

bangkan tingkat kepentingan materi dan keleluasaannya,
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yang dituangkan dalap Program satuan pelajaran, Dengan

dari P4, UUD 1945 dan GBHN serta ditambap dengan Tata
Negara dan etika secara murni, tetapi dipilih aspek -~
aspek yang dapat membentuk kepribadian siswa yang se-
suai dengan nilai-nilaji Pancasila. Dan dalam penyaji-
annya kepada siswa diberikan dengan menitik beratkan

pada sikap dari Pada aspek lainnya.
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Dalam rangka menghindari Supaya tidak terjadi f
tumpang tindin antara materi PMP dan Tata Negara,
~ Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah,uDepartemen
Pendidikan dan Kebudayaan mengambil langkah sebagai
berikut:
1) Membuat pedoman materi PMP dap menentukan
referensi kepustakaan untuk membantu guru
di sekolah.

2) Memberi ciri khas pada PMP untuk membed g
kannya dengan mata pelajaran PSPB dan
Tata Negara.

3) Mengadakan bPenataran dan menyelenggarakan

lokakarya nasional PMP.

4) Menyusun bukuy raket dan mengadakan Musya-

warah Guru Matg Pelajaran atau MGMP
(Harun Utuh, 1986, hal. 14-15)

Dengan adanya langkah—langkah kebijaksanaan untuk
benyempurnaan dan bényesuaian lingkup materi bidang
studi PMP melalui seleksi konsep atau materi pokok ya-
ng telah diambil itu, bagaimana pelaksanaan analisis

materinya di SMaA Negeri Kota Madya Padang.

B. Kerangka Konseptual

Usaha meningkatkan mutu pendidikan sebagai titik
berat pembangunan pendidikan perly kembali dikaji
ulang dari semua komponen pendidikan yang ada, dan se-
lanjutnya mengadakan usaha-usahg perbaikan dan penyem-
purnaan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa di masa
datang.

Peningkatan kemampuan guru dalam pelaksansan pro-

ses belajar méngajar merupakan usaha peningkatan mutu,



pendidikan, septg perkembangan ilmy pengetahuan dan

teknologi.

Realitg yang terlihat Selama inji, guru menjadikan
kurikulunm ataupun GBPP sebagai tujuan. Akibatnya kalau
guru sudah Meényelesaikan materi yang disediakan dalam
GBPP dan kurikulum tersebut, makg kepuasan Sudah menga-

lir dihati gury. Ternyata anak didik bary menerima pe -

lum bukanlah tujuan pendidikan, tapi salah satu alat
untuk Mmencapai tujuan pendidikan dan sebagai pedoman

dalam kegiatan belajar mengajar,

Akibat dari keadaan Susunan nmateri pelajaran sema-
cam ini akan menimbulkan bpertanyaan, dimanakah bahan
itu Seharusnya dipelajari ? Mungkin Juga akan menimbul-

kan rasa bosan, karensg beéngorganisagian materi tidak
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menarik, yang disebabkan oleh materi yang tumpang tin-
dih dan urutan bahan yang tidak sistematis dan tidak

logis.

Keadaan yang begini dari hasil pantauan di lapangan
dijumpai dalam mata pelajaran PMP dan Tata Negara.
Untuk menanggulangi masalahnya maka dituntut keberanian
guru PMP dan Tata Negara untuk melakukan analisis materi
relajaran dalam menyusun program pengajaran. Secara skema-

tik langkahnya dapat digambarkan sebagai berikut:

FDI Buku Paket}p—

Kurikulum/GBPP Analisis‘ Materi

Esensial

Bahan yang.
—b relevan




BAB IIIx

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1) Populasi

Sesuai dengan judul benelitian ini, dimana areal
risetnya adalah Kota Madya Padang, makg bPopulasi pene-
litian ini adalah seluryn SMA Negeri di Kota Madya
Padang, dengan jumlah dua belas buah diwakty peneliti-

an ini dilaksanakan., Dan untuk lebih Jjelasnya dapat
dilihat pada tabel III.1 berikut ini.

TABEL III.I ; gya NEGERT KODYA PADANG, MENURUT

KECAMATAN
No : Kecamatan i _SMA Lama : gma Baru
1 : Padang Timur : - "3 SMA 11
2. * Padang Barat :SMA I, SMA-2; -
5 Padang Utara : SMA 3 : -
4 . Padang Selatan : SMA 6 : -
5 Lubuk Begalung ¢ SMA 4 : -
6 : Kuranji : SMA 5 : -
7 : Koto Tangah : - $SMA 7, SMA8
8:Paun | : : SMA 9
9 : Bungus Teluk Kabung : - ¢ SMA 10
10 : Nanggalo ¢ - - ¢ SMA 12
Jumlah : 6 : 6

Sumber Bidang Perencanaan Kanwil Depdikbug Sumatera

1 -
Barat, 1994 16
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2) Sampel

Sampel diambil secara bertahap dan berlapis:
Pertama; Dari 12 gMa Negeri diambil 6 sSMp menjadi
sampel yang digolongkan atas dua kriteria yaitu:
a) Kriteria SMa yang sudah lama berdiri, ditandai de-
ngan telah pernah melaksanakan kurikulum 1975. Dalam
arti SMA Yang telah berdiri sebelum tahun 1975.

b) Kriteria SMA yang dianggap baru, hanya bary melak-
Sanakan proses belajar mengajar dengan kurikulum 1984,
Dan SMA yang diambil sebagai sampel ity dapat dilihat
pada tabel III.2 berikut ini:

TABEL III.2 : DISTRIBUSI SAMPEL SMA KODYA PADANG

No : Kecamatan ¢ SMA Lama ¢ SMA  Baru
1 : Padang Barat ¢SMA I, SMA 2 -
2 : Padang Utara : SMA 3 : -
3 : Padang Timur : - ¢ SMA 11
4 : Pauh : - ¢ SMA 9
5 : Bungus T1. Kabung - : SMA 10
Jumlah : 3 : 3

Kedua; Dari 6 SMA sampel di atas, akan diwakili oleh
3 SMA lama dan 3 SMA baru, pada masing-masing SMA baik
lama maupun baru akan diambil 2 kelas yang tidak para-
lel yang mempelajari PMP dap Tata Negara, (tepatnya
kelas II A.3 dan kelas IIT A.3). Dalam hal ini akan
terpilih 12 kelas Sampel, yaitu 6 kelas dari SMA lama
dan 6 kelas dari SMA baru. Dengan catatan untuk SMA
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12 di Kecamatan Nanggalo, bary berdiri énam bulan dan

belum ada kelas IT dan kelas ITI. Dalam benelitian inji

Ketiga; Dari hasil wawancarg di lapangan diperoleh
informasi, bahwa rata-ratg setiap bidang studi pada
tingkat kelas tertentu di gmp Negeri. Kodya Padang mem-
bunyai satuy oTang guru. Maka dari 12 kelas Sampel dari
SMA lama dan SMA baru akan terdapat 12 orang guru PMP
dan 12 orang guru Tata Negara, Berkaitan dengan krite-

ria tersebut maka sampel diambil dengan cara Stratified

Random Sampling dengan jumlah sampel 50% atau 24 orang
guru PNP dan Tata Negara,

B. Jenis, Sumber dan Alat Pengumpul Datg

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini, maka diperlukan data, sumber data dan

alat bengumpul data Sebagai berikut;

1) Jenis Data
a) Data Primer, yaity informasi yang diterima dari
Tesponden, yang akan mengungkapkan latar belakang
pendidikan guru PMP dan Tata Negara. Berkaitan
dengan pendidikan terahkir, jurusan dan pengalg -

nan mengajar, serta kemampuan melaksanakan AMP,

b) Data Sekunder, yaitu informasi yang akan mengung-
kapkan pelaksanaan analisis materi pelajaran,

berupa alokasi waktu dan benyajian bahan dalam
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satuan pelajaran yang diterima dari kepala sekolah

dalam bentuk dokumentasi,

2) Sumber Data

3)

Data yang menyangkut latar belakang pendidikan
diterima dari guru bidang studi PMP dap Tata
Negara, sedangkan pelaksanaan analisis materi
pelajaran diambil dari dokumentasi alokasi
waktu dan satuan pelajaran yang ada pada kepa-
la sekolah. Dan untuk mengontrol uraian materi
tersebut, peneliti meminjam catatan siswa yang
dipandang paling lengkap tentang uraian materi
tersebut. Setelan peneliti melihat dan menchek
uraian materi dari kedua sumber datsg dengan
teliti, peneliti memandang bahwa catatan siswa
lebih tepat dipakai untuk dianalisis, karena
sering terjadi munculnya benyabaran-penyabaran
baru dari sudut konsep, Jang sebenarnya dalam

persiapan mengajar guru tidak dicantumkan.

Alat Pengumpul Data

Data yang diperlukan untuk penelitian ini di -
peroleh dengan menggunakan angket,interviu dan
dokumenter. Untuk jelasnya dapat dilihat pada
tabel III.3 berikut ini: |
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TABEL III.3 . JENIS, SUMBER DAN ALAT PENGUMPUL DATA

No ; Jenis Data : Sumber Data : Alat Peng.DaEg

1 : Latar belakang pendi-

dikan
a. Pendidikan terakir: g ru ¢ Angket/Interviy
b. Jurusan : Guru ¢ Angket/Interviu

c. Pengalaman menga -

jar : Gurauy : Angket/Interviu

2 : Pelaksanaan analisis

materi pelajaran

a. Alokasi wakty :Kep. Sekolah : Dokumenter
b. Penyajian bahan ¢ Siswa ¢ Dokumenter
3 : Persamaan materi ¢ Siswa : Dokumenter

C. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul untuk pengolahan selanjutnya

akan diukur dengan persentase yaitu:

Jumlah materi pokok bahasan yang sama x 100%

Jumlah seluruh materi pokok bahasan
(Winarno Surachmad, 1982, hal. 139)

D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan gtas bantuan dang Pro-~

yek Operasi dan Perawatan Fasilitag (OPF) IKTP Padang

tahun anggaran 1994/1995 . Dengan tahap—tahap pelaksanaan
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penelitian sebagai berikut

0

2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9
10)
1)

Pengajuan usul penelitian pada busat penelitian IKIP
Padang

Penilaian oleh busat penelitian

Setelah usulan disetujui dilakukan bPenanda tanganan
kontrak

Pemantapan disain

Penyusunan dan beényempurnaan instrumen

Pengumpulan data

Pengolahan dan analisis datg

Penyerahan draf laporan pada konsultan

Penyerahan draf laporan pada pusat penelitian
Revisi dan pengadaan

Penyerahan laporan



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan
1) Latar Belakang Pendidikan

a) Distribusi Pendidikan Terahkip

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden me-
nunjukkan: bahwa pendidikan terahkir guru PMP dan Tatg
Negara di sma Negeri Kodya Padang mayoritas berijazah
Sarjana, yaitu 22 orang (91,67%). Dan masih ada guru-
guru tersebut yang berijazah diploma (D.3), sebanysk
2 orang‘(8,35%). Dari gambaran tersebut secara implin-
sit menunjukkan guru-guru PMP dan Tatg Negara di SMA
Negeri Kodya Padang, masih ada yang belum berijazah
sarjana. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada
tabel IV.1 verikut:

TABEL IV.1 : DISTRIBUSI PENDIDIKAN TERAHKIR GURU PMP
DAN TATA NEGARA DT SMA NEGERI KODYA PADANG

No : Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase

1 Sarjana : 22 : 91,67

2 Sarjana Muda : - : -

5 ¢+ Diploma IIT (D.3) 3 2 : 8,33

4: PGSL A : - : -
Jumlah : 24 ¢ 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1994

22



23

b) Jurusan Pendidikan |

Ditinjau dari Jurusan pendidikan guru-guru PMP V 5
dan Tata Negara di sMa Negeri Kodya Padang, ternyata
memiliki ijazah yang relevan dengan bidang studi yang
diajarkannya. Dimana dari data yang diperoleh , 18 orang
(75%) menyatakan berasal dari jurusan PMP/IKN, 5 orang
(20,83%) menyatakan berasal dari jurusan IKN/Hukum, dan
1 orang (4,17%) menyatakan berasal dari Jjurusan PMP/KN.
Dengan kenyataan ini dapat disimpulkan bahwa mata pela-
Jaran PMP dan Tata Negara di SMA Negeri Kodya Padang,
tidak ditemui guru-guru yang mengajarkannya dengan
ijazah yang tidak relevan. Gambarannya lebih Jelas da-

pat dilihat pada tabel IV.2 berikut:

TABEL IV.2 : JURUSAN PENDIDIKAN GURU PMP DAN TATA NEGARA
DI SMA NEGERTI KODYA PADANG

No : Jurusan ¢ Frekuensi : Persentase
1 : Civic Hukum : - : -
2 : TIKN/Hukum : 5 : 20,83
5 : PMP/IKN : 18 : 75,00
4 : PMP/KN : 1 : 4,17
5 ¢ Jurusan lain : - : -
Jumlah : 24 : 100,00

Sumber Pengolahan Data Primer,1994



24

¢) Pengalaman Mengajar

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tesponden,
ternyata gUru-guru yang mengajar bidang studi PMP dan
Tata Negara qji SMA Negeri Kodya Padang, mayoritas
guru~-guru tug (senior) yang berpengalaman 40 tahunnke;
atas, yaity Ssebanyak 15 orang (62,50%). Kemudian digy-~
sul oleh gUru-guru yang berpengalaman 5~ 110 tahun,
yaitu sebanyak 7 orang (29,17%) . Namun demikign masih
ada diantaranya guru nmuda (yunior) yang berpengalaman

kurang dari 5 tahun, yaity 2 orang (8,33%). Dalam hal

TABEL IV.3 . PENGALAMAN MENGAJAR GURU PMP DAN TATA-
NEGARA DI SMA NEGERI KODYA PADANG

No : Strats Pengalaman ¢ Frekuensi ; Persentage
1 <5 tahun : 2 : 8,33
2 > = 10 tahun : 7 : 29,19
3 =10 tahun : 15 : 62,50
Jumlghp : 24 : 100,00

Sumber Pengolahan Data Primer, 1994

d) Distribusi Guru menurut Jenis Kelamin
Dengan Demperhatikan datg yang diperoleh dari

responden, ternyata guru yang mengajar PMP dan Tata
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Negara di SMA Negeri Kodyg Padang hampir berimbang,
yaitu sejumlah 14 orang (58,33%) guru wanita, sedang -
kan guru pria berjumlah 10 orang (41,67%). Dengan
kenyataan ini berarti perbandingan guru yang mengajar
PMP dan Tata Negara di smMa Negeri Kodya Padang antarg

pria dan wanita adalah 5 : 7,

2) Pelaksanaan Analisis Materi Pelajaran

Dalam melihat gambaran analisis materi Pelajaran
(AMP) dari pelajaran PMP dan Tata Negara di SMA Negeri
Kodya Padang, maka kecenderungan penémuan variabel
Yang digambarkan adalah relevansi alokasi wakty dan

bpenyajian bahan dengan kurikulum atay GBPP.

8 Relevansi Alokasi Waktu dengan Jam yang Tersedia
dalam Kurikulum.

Gambaran distribusi data dari alokasi waktuy yang
ditetapkan oleh guru PMP dan Tata Negara di SMA Negeri
Kodya Padang, pada umumnya sesuai atau sama dengan
waktu yang ditetapkan dalam kurikulum, yaity sejumlah
19 orang (79,17%). Kemudian ada 4 orang (16,67%) yang
mengatakan kurang dari waktuy Yang disediakan dalam
kurikulum. Namun demikian ada 1 orang (4,16%) yang me-
ngatakan lebih dari wakty yang-ditetapkan dalam kuri —
kulum. Dalam hal ini kemungkinan guru-~-guru PMP dan
Tata Negara di SMA Negeri Kodya Padang kurang memper -
timbangkan tingkat kepentingan materi dan banyaknya

hari-hari efektif untuk bertatap muka di kelas pada
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semester yang bersangkutan. Dan gambarannya lebih Jelas .

dapat dilihat pada tabel IV.4 berikut;

TABEL IV.4 ; RELEVANSI ALOKAST WAKTU DENGAN JAM YANG
TERSEDIA DALAM KURIKULUM

No : Skala Wakty : Frekuensgi . Persentase
1 : Kurang : 4 : 16,67
2 : Sama : 19 : 79,19
3 Lebin : 1 : 4,16

Jumlah : 24 : 100,00

Sumber ; Pengolahan Datg Sekunder, 1994

b) Kesesuaian Tatga Urutan Penyajian Bahan dengan Jad -

wal Semester dalam Kurikulum

Dari gambaran distribusi datg Jang diperoleh dari
responden, ternyata guru-guru PMP dan Y'atg Negara di-
SMA Negeri Kodya Padang, menyajikan bahan pPelajaran
Sesuai atau sama dengan jadwal semester Jang telah di-
tetapkan dalam kurikulum, yaity 16 orang (66,67%), dan
hanya 8 orang (33,33%) yang menyatakan berbedg dengan
Jadwal semester yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
Dari kenyataan ini dapat dikatakan bahwa guru PMP dan
Tata Negara di SMA Negeri Kodya Padang, belum semuanya
melaksanakan analisis materi pelajaran untuk dijabarkan

menjadi materi esensial. Dan kemungkinan mereka masih

tetap menjadikan kurikulum sebagai tujuan.
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Gambarannya lebih Jelas dapat dilihat pada tabel IV.5

berikut:

TABEL IV.5 : KESESUAIAN TATA URUTAN PENYAJTAN BAHAN
DENGAN JADWAL SEMESTER DALAM KURIKULUM

No : Skala Penyajian Bahan : Frekuensi : Persentase

1 : Sama (sesuai) : 16 : 66,67
2 : Berbeda : 8 : 33,33
Jumlah : 24 : 100,00

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 1994

3) Persamaan Materi Pelajaran PMP dan Tata Negara
Untuk mengungkapkan gambaran bersamaan materi
pelajaran PMP dan Tata Negara, maka pada uraian beri-
rikut ini akan dikemukan materi pokok bahasan/sub po-
kok bahasan dengan mempedomani persiapan mengajar guru
dan catatan siswa di kelas yang paralel, pada semester

III, IV, V dan VI, sebagai berikut:

a) Pada Semester IIT

No : Materi PMP ¢ No : Materi Tata Negara
1 : Kerukunan Hidup antar : 1 ! Pengertian Negara
umat beragama ¢ 2 ; Unsur-unsur terben-
2 : Semangat kekeluargaan : : tuknya negara

5 : Hidup bermasyarakat : 5 : Teori tujuan negara

IS

4 : Membela dan memperta- : Bentuk negara, pene-

hankan kemerdekaan rintahan dan demok -~

.o

rasi
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No : Materi PMP : No : Materi Tatg Negara

6 : Rasa bersatuan dan ke-:
Satuan bangsa

7 : Demokrasgi Pancasila

[ 33

Dari uraian materi pokok bahasan di atas, maka pada
semester III, terdapat DPersamaan materi pelajaran PMP
dan Tata Negara sebesar 18,18%, yaitu berkaitan dengan

materi pokok bahasan demokrasi,

b) Pada Semester IV

No : Materi PMP

No : Materi Tata Negara

/l

.o

-
oo

Hidup sederhansa Norma-norma hukum

2 : Penghargaan atag hasil: 2 Lahirnya Negara RI

.o

karya orang lain

L 23
N

: Lembaga'Negara menu-

3 Kesejahteraan sosial rut UUD 1945

.o

S

4 . Tolong menolong sesa- : Lembaga pemerintahan

na warga

5 : Lembaga perwakilan

.e
.e

rakyat

Sehubungan dengan uraian materi di atas, maka
pada semester IV Juga terdapat kesamaan materi PMP

dan Tata Negara, yaitu sebesap 22,22%, meliputi uraian
materi lembaga Perwakilan rakyat dengan lembaga negara

menurut UUD 1945, yang berkaitan dengan MPR dan DPR.
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c) Pada Semester V

No : Materi PMP ¢ No : Materi Tata Negara
1 : Pengamalan Sila Ketu- : 1 : Dinamika ketatanega-
hanan Yang Maha Esa : an Indonesia
2, : Hak asasi manusia da~ : 2 : Hak dan kewajiban
lam UUD 1945 : ! warga negara RI
3 : Menggalang persahaba- ; 3 ¢ Pemilihan umum
tan antar bangsa : :

4 : Pengamalan sila persa-:

tuan

5 : Pengamalan Demokrasi

Pancasila

Dari uraian materi pokok bahasan di atas, maka
pada semester V ditemui lagi persamaan materi antara
pelajaran PMP dan Tata Negara, sebesar 50%, meliputi
hak asasi manusia dalam UUD 1945, hak dan kewajiban
warga negara RI, pengamalan Demokrasi Pancasilsa dan

pemilihan umum.

d) Pada Semester VI

No : Materi PMP ¢ No : Materi Tata Negara

.

1 : Pancasila sebagai sum- : Organisasi Interna-

ber dari segala sumber ¢ sional

hukum
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No : Materi PMP : No : Materi Tata Negara

2 : Pengamalan sils Keadi- : 2 Perjanjian interna -

lan sosial

..

Sional

3 : Teknologi dan bembang- : 3

(2]

Politik luar negeri
unan : ¢ Indonesia yang be -

4 : Kelestarian hidup ba - : ¢ bas dan aktif

+

ngsa Indonesia Hubungan interna :-

sional

Dari gambaran materi pelajaran PMP dan Tata Negara
seperti tersebut di atas, ternyata pada semester VI
pelajaran PMP dan Tata Negara tidak mempunyai persamaan

materi pelajaran.

e) Rekapitulasi Keadaan Persentase Materi PMP dan Tata

Negara.
No : Semester ¢ Persamaan ¢ Perbedaan
1 : Semester III : 18,18% s 81,82%
2 : Semester IV ¢ 22,22% ¢ 77,78%
5 : Semester ',V : 50% T 50%
4 : Semester VI : - : 100%
5 : Keseluruhan : 28,57% ¢ 71,43%

Dari keadaan persentase materi pelajaran PMP dan
Tata Negara pada rekapitulasi di atas, ternyata per-
Samaan materi secara keseluruhan (dari semestet?iII,’

1V, V dan VI), adalah sebesar 28,57%.
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B. Pembahasan

Dari hasil temuan yang terdapat pada bahagian ter-
dahulu, dapat dikemukakan gambaran tentang pelaksanaan
analisis kurikulum SMA 1984 dalam bidang studi PMP dan
Tata Negara di SMA negeri Kodya Padang. Hasil temuan
itu mengungkapkan bahwa guru-guru yang mengajar PMP dan
Tata Negara di SMA Negeri Kodya Padang, ternyata memi-
liki ijazah yang relevan dengan bidang studi Yang di -
ajarkannya. Hal ini memungkinkan, akan lebih meningkat-
kan prestasi belajar siswa. Seperti yang dikemukakan
Chaidir Asyad (1989, hal. 30) bahwa latar belakang pen-
didikan guru dan pengalaman mengajarnya dapat mening -

katkan hasil belajar siswa.

Lebih lanyut, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sahabuddin (1993, hal. 138) Jjuga dite -
mukan bahwa kemampuan profesional Seorang guru pada
hakekatnya adalah muara dari segala penguasaan berbagai
materi, keterampilan dan pemahaman yang mendalam ten -
tang proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pekerja-
an seorang guru dalam arti yang sebenarnya hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan
untuk mengajar bidang studi yang sesuai dengan latar

belakang pendidikannya.

Namun demikian, kalau dilihat dari pelaksanaan

analisis materi pelajaran (subject content analysis)

oleh guru PMP dan Tata Negara di SMA Negeri Kodya Padang,
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ternyata mereka belum Semuanya dapat melaksanakan
analisis materi pelajaran, dimana dalam menentukan alo-
kasi waktu dan penetapan penyajian bahan pada umumnya
(sebesar 73,42%) sama dengan ketentuan yang ada dalam
kurikulum. Hal inji mungkin disebabkan oleh guru yang
kurang Dempertimbangkan tingkat kepentingan materi
dan banyaknya hari-hari efektif untuk bertatap muka di
kelas pada semester yang bersangkutan. Dan kemungkinan
guru masih tetap menjadikan kuiikulum sebagai tujuan.
Keadaan seperti ini dari hasil penelitisan Yasril Yunus
(1990, hal. 58) juga ditemukan bahwa guru PMP di Sma
Negeri Kodya Padang belum memahami dan melaksanakan se-
Pénuhnya penguasaan materi untuk dijabarkan menjadi ma-

teri esensial,

Selanyutnya dari hasil wawancara, tidak dapat di
ungkapkan dengan memadai. tentang faktor-faktor penye-
bab guru PMP dan Tata Negara di SMA Negeri Kodya Padang
belum semuanye melaksanakan analisis materi pelajaran.
Hambatan yang dihadapi untuk mengungkapkannya adalah
keengganan responden untuk méngemukakan keadaan yang
sebenarnya, karena hal itu menyangkut gengsi mereka.
Mungkin saja mereka flampu melakukan analisis materi

pelajaran (task analysis atau subject content analysig),

namun oleh berbagai hal, mereka tidak melaksanakannya.
Maka dari ity Pada lokasi penelitian ini memerlukan

penelitian lebih lanyut.
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Kalau dilihat dari persamaan materi'pelajaran PMP
dan Tata Negara, secara konkrit dan keseluruhan +tep-
dapat kesamaan materi sebesar 28,57%. Berdasarkan hasil
wawancara hal ini disebabkan oleh guru PMP yang pada
umumnya dalam menyampaikan materi bpelajaran hanya ber-
pedoman pada buku paket. Tindakan ini sebenarnya sesuai
dengan surat edaran Dirjen Dikdasmen Nomor 8342/C/1/85
tanggal 30 Juli 1985, yang menyatakan karena GBPP mata
pelajaran PMP untuk SMA belum diterbitkan, maka untuk
menganalisis materi pelajarannya mengacu atau berpedo-
man pada buku paket terbitan Depdikbud (Depdikbud, 1992,
hal. 74).

Walaupun demikian guru PMP dan Tata Negara berda -
sarkan Keputusan Menteri Perndidikan dan Kebudayaan =
Indonesia Nomor 0209/U/1984, dituntut untuk melakukan
analisis Materi pelajaran (AMP), Supaya dapat mengetahui
ruang lingkup bahan dan alokasi waktu Yang diperlukan,
sehingga tata urutan materi yang disajikan hemperhatikan
ruang lingkup materi dengan mata pelajaran lain. Dan hal
ini, tidak mungkin akan menimbulkan terjadinya tumpang
tindih (overlap) dari materi Pelajaran yang akan disaji-

kan pada setiap semester di kelas yang paralel.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dari pene-
litian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Pelajaran PMP dan Tata Negara di SMA Negeri
Kodya Padang diajarkan oleh gugu-guru yang memiliki

ijazah yang relevan.

2) Guru PMP dan Tata Negara di SMA Negeri Kodya
Padang belum semuanya melaksanakan analisis materi

pelajaran (task analysis atau subject content analysis)

untuk dijabarkan menjadi materi esensial. Dan masih
terdapat persamaan materi pelajaran PMP dan Tata Negara

secara keseluruhan sebesar 28,57%.

B. Saran

Dengan melihat temuan, pembahasan dan kesimpulan
Pada penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran

sebagai berikut:

1) Berkaitan dengan kesimpulan nomor 2, maka pe-
neliti menyarankan kepada Kanwil Depdikbud untuk lebih
meningkatkan Latihan Kerja Guru (LKG) melalui forum
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam bidang
studi PMP dan Tata Negara. Karena melalui forum ini

para guru dapat belajar, bertukar pengalaman dan ber-
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latih bersama dengan prinsip dari guru, oleh guru dan
untuk guru. Karena hal ini akan dapat meningkatkan

kemampuan profesional seorang guru.

2) Sehubungan dengan adanya hambatan yang dihadapi
untuk mengungkapkan faktor-faktor penyebab guru PMP dan
Tata Negara di SMA Negeri Kodya Padang, belum semuanya
melaksanakan analisis materi pelajaran, maka penulis
menyarankan, agar dilakukan penelitian lanyutan terhadap
faktor-faktor Jang menyebabkan guru belum melaksanakan
analisis materi pelajaran (AMP), hal ini akan dapat
mengetahui hambatan Yang ditemui oleh guru dalam menga-
nalisis materi pelajaran dalam menentukan ruang ling -

kup bahan dan alokasi waktu yang diperlukan.
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PELAKSANAAN ANALISIS MATERI PELAJARAN
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